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ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh

manajemen dalam bentuk salah saji material dalam laporan keuangan yang merugikan para pihak

berkepentingan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecurangan laporan

keuangan dalam perspektif hexagon fraud berupa stimulus, capability, collusion, opportunity,

rationalization, dan ego. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor

energi periode 2020 – 2022 dengan menggunakan data sampel penelitian berjumlah 81

perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan menggunakan software SPSS 24.  Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa collusion, rationalization dan size memiliki pengaruh positif

terhadap kecurangan laporan keuangan. Size yang berperan sebagai variabel moderasi yang

mempengaruhi Collusion dan rationalization secara positif terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Hexagon Fraud, Stimulus, Capability, Collusion,

Opportunity, Rationalization, Ego.
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ABSTRACT

Fraudulent financial reporting is an act that is intentionally carrier out by management

in the form of material missatement in the financial statement that are detrimental to interested

parties. The purpose of this study aims to analyze financial statement fraud in the perspective of

hexagon fraud of stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, and ego factors..

The population in this study were manufacturer sub sector energy period 2020-2022 with

research sample data totaling 61 companies, which were selected using purposive sampling

technique.  The analysis method used in this research is logistic regression using SPSS 24

software. The results of this study indicate that collusion, rationalization and size factors affect

positively to fraudulent financial reporting. Size is able to moderate  collusion and

rationalization positively on the fraudulent financial reporting.

Keywords : Financial statement, hexagon fraud, Stimulus, Capability, Collusion, Opportunity,

Rationalization, Ego



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan (financial statements) suatu perusahaan menjadi aspek yang sangat

penting dalam mengindikasikan bagaimana kondisi keuangan perusahaan. Laporan

keuangan adalah alat penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, membuat

keputusan investasi, dan mengevaluasi kesehatan keuangan secara keseluruhan. Laporan

keuangan ini dapat diakses oleh pihak eksternal maupun internal sebagai bagian dari

pertanggungjawaban keuangan dan aktifitas operasional perusahaan ketika pengambilan

keputusan, sehingga financial statements harus menjelaskan proses akuntansi secara

menyeluruh supaya dapat dipakai secara maksimal (Yendrawati, Aulia, & Prabowo,

2019). Bagaimana kinerja maupun eksistensi suatu perusahaan dapat dilihat dan

digambarkan melalui Laporan keuangan  perusahaan. Oleh karena itu guna menarik

minat para investor perusahaan terpacu untuk melakukan manipulasi terhadap Laporan

keuangan  agar terlihat bagus sehingga berpotensi adanya kecurangan yang dilakukan

dalam penyusunan Laporan keuangan. Dalam pernyataan PSAK No. 1 tahun 2019 telah

dijelaskan  mengenai  persyaratan  penyusunan  dan  penyajian  laporan  keuangan  sesuai

dengan  SAK.  Komponen  laporan  keuangan terdiri  dari  posisi  keuangan,  kinerja

keu-angan yaitu laba rugi dan penghasilan komprehensif,   perubahan   ekuitas,   arus

kas selama  periode,  serta  catatan  yang  berisi ringkasan  kebijakan  akuntansi  yang

signifikan  dan  informasi  penjelasan  lain.  Ketika sebuah   perusahaan   menerbitkan

laporan keuangannya, perusahaan pasti ingin menggambarkan  kondisi  kinerja

perusahaannya selalu dalam keadaan yang terbaik. Oleh karena  itu  terkadang  hasil
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kinerja  perusahaan yang   disajikan   dalam   laporan   keuangan hanya dimaksudkan atau

ditujukan agar perusahaan    itu    mendapatkan    kesan    dan penilaian   baik   dari

berbagai   pihak   yang membacanya.  Hal  tersebut  dapat  menjadi dorongan dan

motivasi bagi perusahaan untuk selalu terlihat baik, tetapi dalam kondisi tertentu juga

dapat menekan berbagai pihak yang  berkaitan  untuk  melakukan  berbagai tindak

kecurangan. Antara lain memanipulasi kinerja perusahaan pada bagian-bagian   tertentu,

agar  perusahaannya  dapat dinilai  baik. Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia

(IAPI) dalam Standar Auditing (SA) seksi 316 Tahun 2001, penyelewengan laporan

keuangan didefinisikan salah saji yang dilakukan secara sengaja pada laporan keuangan

yang melakukan penipuan pada pengguna laporan keuangan, dan akan berdampak pada

bentuk laporan keuangan yang tak selaras dengan prinsip akuntansi yang berlangsung di

semua aspek material. Oleh  karena  itu  pada  akhirnya kebanyakan  perusahaan

menyajikan  informasi  yang  tidak  semestinya  dan  tentunya akan  merugikan  banyak

pihak  (Sihombing & Rahardjo, 2014). Kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan ini

disebut sebagai fraud.

Fraud didefinisikan sebagai penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal

act), yang dilakukan secara sengaja dengan maksud dan tujuan tertentu misalnya menipu

atau memberikan gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan

oleh orang-orang baik dari dalam maupun dari luar organisasi. Penipuan mengacu pada

tindakan menipu seseorang atau entitas untuk mendapatkan keuntungan yang tidak adil

atau melanggar hukum, seringkali melibatkan keuntungan financial atau menyebabkan

kerugian dan biasanya melibatkan tindakan yang disengaja dan menipu, misrepresentasi,

atau penyembunyian informasi untuk menipu pihak lain. Penipuan dapat terjadi dalam
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berbagai bentuk dan lintas konteks yang berbeda, termasuk keuangan, bisnis, asuransi,

perawatan kesehatan, dan banyak lagi. Menurut Association of Certified Fraud

Examiners (ACFE),    kecurangan merupakan  tindakan  penipuan  atau  kekeliruan  yang

dilakukan  oleh  seseorang  atau badan    yang    mengetahui    sesungguhnya bahwa

kekeliruan dapat mengakibatkan timbulnya manfaat yang tidak baik kepada indi-vidu

atau  entitas  atau  pihak  lain.  Perilaku kecurangan  laporan  keuangan  sangat  men-jadi

perhatian,  karena  merupakan  cerminan dari  kinerja  perusahaan  dan  sebagai  bahan

pertimbangan  bagi  pihak  yang  berkepentingan  dalam  perusahaan  tersebut  maupun

masyarakat. Kecurangan laporan keuangaan (fraundulent   financial   reporting) adalah

suatu bentuk usaha yang biasanya dilakukan dengan  sengaja  oleh  oknum  pihak  mana-

jemen   dalam   sebuah   perusahaan   untuk mengelabuhi,   bahkan   menyesatkan   bagi

para  pengguna  dan  pembaca  laporan  keuangan   tersebut.   Para   pelaku   kecurangan

menyajikan  dengan  cara  merekayasa  nilai material  dari  laporan  keuangan,  hal  ini  di

latar  belakangi  oleh  kepentingan  agar  keu-angan perusahaan tersebut selalu dalam

kondisi yang terlihat menarik dimata pengguna laporan keuangan (Kurnia & Anis, 2020).

Perusahaan-perusahaan yang sudah terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia cenderung

mempunyai peluang lebih tinggi melakukan fraud dibandingkan perusahaan yang belum

listing. Fraud menjadi kasus permasalahan yang cukup serius dan banyak terjadi di

Indonesia maupun negara lainnya. Berdasarkan data ACFE (Association of Certified

Fraud Examiners) tahun 2022, kecurangan Laporan keuangan (financial statement’s

Fraud) menduduki salah satu dari 3 kategori utama atas kecurangan dengan kasus yang

terjadi sejumlah 9% dan jumlah kerugian mencapai USD 593.000 dengan penggambaran

grafik dibawah ini :
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Gambar 1. 1 Kategori Utama Kecurangan

Berdasarkan data ACFE Indonesia – ACFE Indonesia Chapter (acfe-

indonesia.or.id) tahun 2020, Indonesia berada pada posisi 85 dari 180 negara yang

melakukan kecurangan. 3 Kategori utama kecurangan terbanyak berturut-turut adalah

penyalahgunaan aset, korupsi dan kecurangan laporan keuangan. Namun kerugian yang

memiliki dampak paling tinggi disebabkan oleh kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan analisis kasus fraud Garuda Indonesia dalam website artikel Binus

ANALISIS KASUS FRAUD GARUDA INDONESIA – Accounting (binus.ac.id),

Garuda Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan penerbangan komersial pertama di

Indonesia yang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia atau BUMN. PT. Garuda Indonesia

(Persero) Tbk telah berkembang cukup pesat dengan memiliki 196 pesawat di Januari

2017 dengan lebih dari 600 penerbangan setiap harinya. Namun ternyata PT. Garuda

Indonesia (Persero) Tbk memiliki sisi gelapnya sendiri. Pada tanggal 28 Juni 2019, PT.

Garuda Indonesia (Persero) Tbk resmi dinyatakan bersalah dan dikenakan sanksi oleh

beberapa lembaga seperti Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
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Bursa Efek Indonesia (BEI) atas kecurangan pengakuan pendapatan pada laporan

keuangan di tahun 2018. Pada 31 Oktober 2018, Manajemen Garuda dan PT. Mahata

Aero Teknologi (Mahata) mengadakan perjanjian kerja sama yang telah diamandemen,

terakhir dengan amandemen II tanggal 26 Desember 2018, mengenai penyediaan layanan

konektivitas dalam penerbangan dan hiburan dalam pesawat dan manajemen konten.

Perjanjian tersebut berlaku selama 1lima tahun. Berdasarkan catatan laporan keuangan

nomor 47 huruf e menjelaskan bahwa Mahata akan melakukan dan menanggung seluruh

biaya penyediaan, pelaksanaan, pemasangan, pengoperasian, perawatan dan

pembongkaran dan pemeliharaan termasuk dalam hal terdapat kerusakan, mengganti

dan/atau memperbaiki peralatan layanan konektivitas dalam penerbangan dan hiburan

dalam pesawat dan manajemen konten. Garuda mengakui penghasilan dari perjanjiannya

dengan Mahata sebagai suatu penghasilan dari kompensasi atas Pemberian hak oleh

Garuda ke Mahata. Manajemen Garuda mengakui sekaligus pendapatan perjanjian

tersebut sebesar USD 239.94 juta dengan USD 28 juta diantaranya merupakan bagi hasil

yang didapat dari PT. Sri Wijaya Air. Padahal perjanjian belum berakhir dan diketahui

bahwa hingga tahun buku 2018 berakhir, tidak ada satu pembayaran yang telah dilakukan

oleh pihak Mahata meskipun telah terpasang satu unit alat di Citilink. Selain itu dalam

perjanjian Mahata yang ditandatangani pada 31 Oktober 2018 tidak tercantum term of

payment yang jelas dan belum ditentukan juga secara pasti cara pembayarannya dan

jaminan dari perjanjian tersebut. Mahata hanya memberikan surat pernyataan komitmen

pembayaran kompensasi sesuai dengan paragraf terakhir halaman satu dari surat Mahata

20 Maret 2019: “Skema dan ketentuan pembayaran ini tetap akan tunduk pada ketentuan-

ketentuan yang tercantum dalam perjanjian. Ketentuan dan skema pembayaran
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sebagaimana yang disampaikan dalam surat ini dan perjanjian dapat berubah dengan

mengacu kepada kemampuan financial Mahata. Dari pengakuan pendapatan ini, PT.

Garuda Indonesia (Persero) Tbk terbukti melakukan pelanggaran Peraturan OJK Nomor

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dan

diberikan Sanksi Administratif berupa denda sebesar Rp. 100 juta. Selain itu, seluruh

anggota Direksi PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. juga dikenakan Sanksi

Administratif berupa masing-masing Rp. 100 juta karena melanggar Peraturan Bapepam

Nomor VIII.G.11 tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan. Sanksi

Administratif juga dikenakan secara tanggung renteng sebesar Rp. 100 juta kepada

seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. yang

menandatangani Laporan Tahunan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. periode tahun

2018 karena dinyatakan melanggar Peraturan OJK Nomor 29/POJK.004/2016 tentang

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Kecurangan   terhadap   laporan   keuangan perusahaan harus diminimalisir

karena akan merusak kepercayaan dan berkurangnya   nilai   perusahaan   bagi   berbagai

pihak yang berkepentingan. Peran auditor di sini sangat diperlukan untuk mengurangi

kecurangan tersebut dengan cara mendeteksi sedini   mungkin   kemungkinan   terjadinya

kecurangan yang dilakukan perusahaan. Sehingga pencegahan dapat dilakukan secara

tepat waktu dan meminimalisir terjadinya permasalahan kasus berkepanjangan yang

dapat merugikan perusahaan. Auditor dapat menggunakan beberapa teori untuk menen-

tukan dan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya sebuah kecurangan dalam sebuah

perusahaan. Ada beberapa macam teori yang dapat digunakan untuk mendeteksi

kecurangan salah satunya yaitu hexagon fraud. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
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elemen hexagon fraud theory sebagai dasar untuk meneliti dalam mendeteksi adanya

kecurangan dalam laporan keuangan, dimana teori ini merupakan penyempurnaan dari

teori fraud pentagon, fraud triangle dan fraud diamond dikarenakan adanya unsur baru

yang sebelumnya masih sedikit penggunaanya untuk diaplikasikan dalam mendeteksi

kecuranga dalam laporan keuangan. Hingga saat ini belum banyak penelitian yang

menggunakan     teori     ini     untuk menganalisa kecurangan yang terjadi dalam sebuah

perusahaan. Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, penelitian ini dilakukan dengan

judul “PERAN HEXAGON FRAUD DALAM FRAUDULENT FINANCIAL

REPORTING”.

B. Identifikasi Masalah

Saat ini belum banyak penelitian yang menggunakan teori hexagon fraud untuk

menganalisa kecurangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Padahal kecurangan

laporan keuangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan marak terjadi seperti beberapa

kasus yang dipaparkan dalam uraian sebelumnya. Salah satu alasan perusahaan

menggunakan teori hexagon fraud dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan

karena hexagon fraud menjadi pengembangan teori paling kini. Berdasarkan data ACFE,

perusahaan manufaktur menjadi lima jenis industri teratas yang melakukan kecurangan

laporan keuangan.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini

terdapat beberapa pembatasan agar penelitian dapat lebih fokus dan terarah. Batasan yang

ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraudulent financial reporting

2. Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada 6 pilar hexagon fraud

3. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama tahun 2020 – 2022.

4. Periode data penelitian dibatasi pada tahun 2020 – 2022

5. Penelitian ini merupakan studi empiris dengan mengambil data dari laporan keuangan

dan laporan tahunan perusahaan manufaktur pada situs resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id) dan web perusahaan yang bersangkutan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan beserta dengan

batasannya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Stimulus memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

2. Apakah Collusion memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

3. Apakah Capability memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

4. Apakah Opportunity memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

5. Apakah Rationalization memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial

reporting?

6. Apakah Ego memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting?
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7. Apakah Size dapat memoderasi pengaruh stimulus terhadap fraudulent financial

reporting?

8. Apakah Size dapat memoderasi pengaruh collusion terhadap fraudulent financial

reporting?

9. Apakah Size dapat memoderasi pengaruh capability terhadap fraudulent financial

reporting?

10. Apakah Size dapat memoderasi pengaruh opportunity terhadap fraudulent

financial reporting?

11. Apakah Size dapat memoderasi pengaruh rationalization terhadap fraudulent

financial reporting?

12.  Apakah Size dapat memoderasi pengaruh ego terhadap fraudulent financial

reporting?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris :

a. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Stimulus terhadap fraudulent

financial reporting.

b. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Collusion terhadap fraudulent

financial reporting.
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c. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Capability terhadap fraudulent

financial reporting.

d. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Opportunity terhadap

fraudulent financial reporting.

e. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Rationalization terhadap

fraudulent financial reporting.

f. Mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh Ego terhadap fraudulent

financial reporting.

g. Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi Stimulus

terhadap fraudulent financial reporting.

h. Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi Collusion

terhadap fraudulent financial reporting.

i. Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi Capability

terhadap fraudulent financial reporting.

j.  Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi

Opportunity terhadap fraudulent financial reporting.

k.  Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi

Rationalization terhadap fraudulent financial reporting.

l.  Mengetahui dan memberi bukti empiris apakah Size dapat memoderasi Ego

terhadap fraudulent financial reporting.
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2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik kepada

berbagai pihak yang menggunakan, yaitu :

a. Teoritis

Besar harapan hasil dari penelitian ini bisa memberikan konstribusi ilmiah bagi

masyarakat salah satunya menjadi referensi dan landasan dalam pengembangan

ilmu pengetahuan terkait bidang akuntansi khususnya akuntansi Laporan keuangan

(financial statements) terkait Tindakan kecurangan atau fraud.

b. Peneliti

Dengan dilakukannya penelitian yang dilakukan penulis, diharap penelitian ini

bisa menambah  pengetahuan, wawasan, pengalaman latihan serta ekspansi teori

yang didapatkan  selama menempuh Pendidikan.

c. Peneliti Selanjutnya

Dengan dilakukannya penelitian yang dilakukan penulis, diharap penelitian ini

bisa menjadi bahan acuan literatur dalam pengembangan yang lebih lanjut di

penelitian selanjutnya terkait dengan fraudelence financial reporting.

d. Instansi Terkait

Dengan dilakukannya penelitian yang dilakukan penulis, diharap penelitian ini

bisa menambah gambaran atas hal apa saja yang bisa membuat terjadinya fraud

dalam laporan keurangan sehingga instansi bisa melakukan upaya pencegahan

dalam kecurangan atas Laporan keuangan (financial statements)
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